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ABSTRAK 

 

(Bagus Surya Taruna. 26020120140031. Pengaruh Pakan Berbeda 

Terhadap Laju Pertumbuhan Benih Kakap Putih (Lates calcalifer) pada Sistem 

IMTA dan Non IMTA. Sri Rejeki dan Diana Rachmawati). 

 

Ikan kakap putih (Lates calcalifer) merupakan salah satu komoditas 

budidaya unggulan di Indonesia karena nilai ekonomis yang tinggi serta permintaan 

pasar yang tinggi. Potensi yang besar tidak luput dari permasalahan seperti 

penggunaan pakan serta sistem budidaya yang terus berkembang. Pakan rucah 

dinilai kurang baik karena bisa membawa penyakit dan parasit serta ketersediaan 

yang bergantung musim, sedangkan pakan buatan menyebabkan biaya operasional 

meningkat. Perkembangan pengetahuan memunculkan sistem budidaya baru yaitu 

IMTA (Integreted Multi Tropic Aquaculture) yang dinilai dapat memberikan 

biomassa yang lebih baik dapat menjaga lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh pakan berbeda pada laju pertumbuhan benih ikan 

kakap yang dibudidaya pada sistem IMTA dan Non IMTA. Ikan uji pada penelitian 

ini adalah benih kakap putih dengan panjang rata – rata 14,18 ± 0,35 cm dan bobot 

rata-rata 34,96 ± 2,68 g dengan padat tebar 1 ekor / 288 L dengan total jumlah 300 

ekor. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat 

perlakuan dan tiga kali pengulangan yaitu A (pelet non IMTA), B (rucah non 

IMTA), C (pelet IMTA), dan D (rucah IMTA). Penelitian dilakukan pada bulan Mei 

– Juni 2024 di MSTP Jepara selama 50 hari. Pada kolam IMTA ditebar rumput laut 

(Glacilaria sp.) dan kerang hijau (Perna viridis). Pakan menggunakan rucah dan 

pelet dengan metode fix rate 5% dengan frekuensi 3 kali/hari. Hasil uji RAK dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pakan berbeda tidak berpengaruh nyata (P >0,05) 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak, SGR dan FCR benih kakap putih yang 

dipelihara pada sistem IMTA dan non IMTA. Hasil penelitian ini pertumbuhan 

bobot mutlak antara 62,93±11,98 – 80,73±12,62, SGR antara 2,04±0,32 – 

2,39±0,18 dan FCR antara 1,78±0,33 – 2,53±0,8. Kualitas air pH berkisar 7,85 – 

9,21, salinitas berkisar 10 – 30 o/oo dan DO berkisar 4,1 – 7,7 mg/L. 

 

Kata kunci : IMTA, Kakap Putih, Pelet, Pertumbuhan, Rucah 
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ABSTRACT 

 

(Bagus Surya Taruna. 26020120140031. Effect of Different Feeds on the 

Growth Rate of White Snapper Seeds (Lates calcalifer) in IMTA and Non-IMTA 

Systems. Sri Rejeki and Diana Rachmawati). 

 

White snapper (Lates calcalifer) is one of the leading aquaculture 

commodities in Indonesia due to its high economic value and high market demand. 

The great potential is not free from problems such as the use of feed and the 

cultivation system that continues to develop. Trash feed is considered less good 

because it can carry diseases and parasites and availability depends on the season, 

while artificial feed causes operational costs to increase. The development of 

knowledge has given rise to a new cultivation system, namely IMTA (Integrated 

Multi Tropic Aquaculture) which is considered to be able to provide better biomass 

and can protect the environment. Therefore, this study aims to determine the effect 

of different feeds on the growth rate of snapper seeds cultivated in the IMTA and 

Non IMTA systems. The test fish in this study were white snapper seeds with an 

average length of 14.18 ± 0.35 cm and an average weight of 34.96 ± 2.68 g with a 

stocking density of 1 fish / 288 L with a total of 300 fish. This study used a 

randomized block design (RAK) with four treatments and three repetitions, namely 

A (non-IMTA pellets), B (non-IMTA trash), C (IMTA pellets), and D (IMTA trash). 

The study was conducted in May - June 2024 at MSTP Jepara for 50 days. Seaweed 

(Glacilaria sp.) and green mussels (Perna viridis) were spread in the IMTA pond. 

Feed used trash and pellets with a 5% fix rate method with a frequency of 3 times / 

day. The results of the RAK test can be concluded that the provision of different 

feeds did not have a significant effect (P> 0.05) on the growth of absolute weight, 

SGR and FCR of white snapper seeds maintained in the IMTA and non-IMTA 

systems. The results of this study showed absolute weight growth between 

62.93±11.98 – 80.73±12.62, SGR between 2.04±0.32 – 2.39±0.18 and FCR between 

1.78±0.33 – 2.53±0.8. Water quality pH ranged from 7.85 – 9.21, salinity ranged 

from 10 – 30 o/oo and DO ranged from 4.1 – 7.7 mg/L. 

 

Keywords: IMTA, White Snapper, Pellets, Growth, Rucah 
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